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- Ba B -
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z Jim J -
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2 Dal D -
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J Ra R -
J Zai Z -
o Sin S -
B Syin Sy -
o= Sad S s (dengan titik di bawahnya)
o= Dad D d (dengan titik di bawahnya)




Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan

L Ta T t (dengan titik di bawahnya)

L Za z z (dengan titik di bawahnya)

& ‘Ain ‘ koma terbalik (di atas)

¢ Gain G -

s Fa F -

3 Qaf Q -

< Kaf K -

J Lam L -

2 Mim M -

9] Nun N -

B Wawu W -

° Ha H -
apostrof, tetapi lambang ini

3 Hamzah ' tidak dipergunakan untuk
hamzah di awal kata

< Ya Y -

B. Konsonan Rangkap
Konsonan rangkap, termasuk tanda syaddah, ditulis rangkap.
Contoh:  &eal ditulis Ahmadiyyah

C. Ta Marbutah di akhir kata
1. Bila dimatikan ditulis h, kecuali untuk kata-kata Arab yang sudah

terserap menjadi bahasa Indonesia, seperti salat, zakat, dan sebagainya.
Contoh; 4clea ditulis jama’ah
2. Bila dihidupkan ditulis t

Contoh: WY aa < ditulis karamatul-auliya’

D. Vokal Pendek
Fathah ditulis a, kasrah ditulis i, dan dammabh ditulis u
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. Vokal Panjang
A panjang ditulis a, i panjang ditulis z, dan u panjang ditulis i,
masing-masing dengan tanda hubung ( - ) di atasnya.

. Vokal Rangkap
Fathah + ya tanpa dua titik yang dimatikan ditulis ai
Fathah + wawu mati ditulis au

. Vokal-vokal pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan
dengan apostrof (")
Contoh:  Aull ditulis a'antum

»

i 5a ditulis mu'annas

. Kata Sandang Alif + Lam

1. Bila diikuti huruf gamariyah ditulis al-
Contoh: Ol ditulis Al-Qura'an

2. Bila diikuti huruf syamsiyyah, huruf 1 diganti dengan huruf syamsiyyah
yang mengikutinya.
Contoh: 48l ditulis asy-Syr‘ah

Huruf Besar
Penulisan huruf besar disesuaikan dengan EYD

Kata dalam rangkaian frasa atau kalimat

1. Ditulis kata per kata, atau

2. Ditulis menurut bunyi atau pengucapannya dalam rangkaian tersebut.
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ABSTRAK

Anam, Misbahul. Judul Skripsi “Implementasi Metode Talaqgi dan
Tasmi’ Terhadap Tingkat Keberhasilan Menghafal Al-Qur’an Di SMP IT
Assalaam Boarding School Pekalongan”. Fakultas/Program  Studi:
Ushuluddin, Adab dan Dakwah/S1 Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir UIN K.H.
Abdurrahman Wahid Pekalongan.

Pembimbing: Qomariyah, M.S.I

Kata Kunci: Implementasi, Talaqqi, Tasmi’, SMP IT Assalam.

Latar belakang masalah penelitian ini bahwa menanamkan atau
membimbing siswa agar tetap terjaga hafalan al-Qur’annya bukanlah hal
yang mudah khususnya di SMP IT Assalaam Boarding School mengingat
para siswa tidak hanya fokus pada tahfidz al-Qur’an saja melainkan memiliki
program tambahan vyaitu pelajaran diniyah, kepanduan, kepramukaan,
Mentoring Islamic character Building dan kewirausahaan.

Rumusan masalah yang diungkap adalah 1. Bagaimana implementasi
metode talagqi dan rasmi” terhadap tingkat keberhasilan menghafal al-
Qur’an di SMP IT Assalaam Boarding School Pekalongan. 2. Bagaimana
efektivitas metode talaqqi dan rasmi” terhadap tingkat keberhasilan
menghafal al-Qur’an di SMP IT Assalaam Boarding School Pekalongan

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif yang menghimpun
referensi dan hasil wawancara terkait tema penelitian. Penulis mengumpulkan
data yang akan dipergunakan dalam penyusunan penelitian ini dengan metode
observasi, interview dan dokumentasi Sedangkan metode analisis data
menggunakan analisis data yang terdiri dari reduksi data, penyajian data, dan
penarikan kesimpulan.

Hasil Penelitian menunjukkan: implementasi metode talaqgi dan
tasmi’ pada kegiatan tahfidz al-Qur’an di SMP IT Assalaam Boarding School
berjalan dengan baik yaitu siswa secara tertib menyimak bacaan guru,
menirukan bacaan guru, menghafal secara mandiri dan kemudian tasmi’
sebagai penunjang hafalan menjadi lebih kuat dan mengikuti proses belajar di
kelas dengan baik dan hasil menunjukan bahwa efektivitas metode talaqqi
dan tasmi’ memberikan kontribusi terhadap tingkat keberhasilan menghafal
al-Qur’an dibuktikan dengan perbandingan hasil hafalan al-Qur’an antara
tahun 2017 dan 2022 yang mengalami peningkatan. Walaupun tidak besar
kontribusinya akan tetapi tetap perlu menjadi perhatian.
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Menghafalkan kitab suci al-Qur’an ialah sesuatu kegiatan yang
mendapatkan nilai kemuliaan tersendiri dibanding dengan kegiatan dan
amaliyah yang lain. Antara kurun waktu turunnya al-Qur’an hingga zaman
modern Kini, kegiatan menghafalkan al-Qur’an merupakan salah satu
kegiatan yang diminati banyak orang. Kemuliaan al-Qur’an menghantarkan
masyarakat untuk memberikan keistimewaan kepada al-Qur’an dalam
bentuk waktu, tenaga, maupun fikiran mereka dengan menghafal dan
mentadabburi al-Qur’an. Meskipun diminati, tetapi, menghafal al-Qur’an
tidaklah sesuatu yang gampang. Sanggup menghafal seluruh ayat pasti
menjadi prestasi untuk seseorang muslim.*

Walaupun sudah banyak lembaga pengkajian al-Qur’an, spesialnya
dalam perihal menghafal al-Qur’an, tetapi tiap lembaga memuat mutu
hafalan yang berbeda antar satu lembaga dengan lembaga yang lain.
Terdapat lembaga pendidikan yang siswanya mempunyai hafalan yang
sangat kokoh, terdapat pula yang tidak. > Mutu hafalan seseorang hafidz
hafidzah diengaruhi oleh banyak aspek, salah satunya merupakan metode
talaqqi dan tasmi’ yang diberlakukan SMP IT Assalaam Boarding School

Pekalongan.

! Subhan Abdullah Acim, Metode Pembelajaran dan Menghafal Al-Qur’an, Cet. Ke-1,
(Bantul: Lembaga Ladang Kata, 2022), him. 17.

2 Nurlaili,Mahyudin Ritonga, Mursal, Muroja’ah Sebagai Metode Manghafal Al-Quran
Studi Pada Rumah Tahfiz Yayasan Ar-Rahmah Nanggalo Padang, (Sumatera Barat: Jurnal
Penelitian dan Kajian llmiah Menara lImu, No. 2, Juli, XIV, 2020), him 74.



Rasulullah menyarankan umatnya untuk menghafal al-qur’an yakni
untuk menjaga kelestariannya. Menghafal al-Qur’an termasuk amalan yang
terpuji serta mulia. Ketika rumah yang tidak pernah dibacakan al-Qur’an
maka ibarat seperti kuburan. Dalam ibadah sholat, yang lebih utama
menjadi imam yaitu yang paling banyak hafalanya. Begitupun ketika
seseorang mati dalam perang maka yang paling utama dikuburkan adalah
orang yang paling banyak hafalanya.®

Bagi orang yang hafal al-Qur’an, mereka perlu menciptakan
mekanisme untuk memelihara hafalannya sepanjang hayatnya sebagaimana
predikat Hamilul Qur’an disandingkannya sampai akhir hayatnya. Hal ini
akan bisa dilakukannya dengan menjadikannya sebagai rutinitas yang
menyatu dengan kegiatan sehari-hari. Dengan cara seperti ini maka usaha
untuk memelihara tidak lagi akan dirasakannya sebagai suatu beban tetapi
sebaliknya, akan menjadi suatu kebutuhan. Menjaga tidak semudah
membolak-balikkan telapak tangan Kita ketika seseorang dalam menghafal
al-Qur’an, karena hanya orang tertentu saja yang dapat menghafalnya. Dan
dalam menghafal al-Qur’an memang tugas yang sulit karena bisa memakan
waktu yang amat banyak dengan cara meluangkan waktu khusus dan juga
membutuhkan keseriusan.

Pembelajaran al-Qur’an dapat terbagi beperapa tingkatan, yakni:

pertama, belajar membacanya sampai lancar sesuai kaidah-kaidah tajwid

® Mukhlisoh Zawawie, P-M3 AL-Qur’an Pedoman Membaca, Mendengar, dan Menghafal
Al-Qur’an (Solo: Tinta Medina, 2011), him. 34.

* Ahsin Wijaya, Bimbingan Praktis Menghafal Al-Qur’an, Cet. Ke-3 (Jakarta: Bumi Aksar,
2005), him. 86-87.



dan giraatnya. Kedua, mempelajari artinya sampai memahami arti yang
terkandung di dalamnya. Ketiga, belajar menghafalnya sampai benar-benar
hafal diluar kepala, sebagaimana yang dilakukan oleh para sahabat dan pada
masa Rasulullah demikian pula sampai pada masa tabi’in dan sekarang
seluruh umat muslim sedunia.’

Dalam praktiknya, ada beberapa metode tahfidz yang sudah ada sejak
zaman Rasulullah yakni seperti metode talagqi yang dicontohkan langsung
oleh Nabi Muhammad kepada para sahabatnya. Seorang pengajar atau
ustadz mengawalinya dengan membaca ayat yang akan dihafal dan
diperdengarkan kepada para santri kemudian, santri mengikuti bacaan
ustadznya sampai benar-benar hafal. Salah satu syarat tercapainya hafalan
menjadi kuat dan kokoh yakni dengan menggunakan sistem muraja’ah
dengan cara mengulang-ulang hafalan al-Qur’an yang sudah pernah
disetorkan kepada ustadz-ustadzah khususnya hafalan yang sering kali lupa
atau hilang. Maka dari itu, dibutuhkan sebuah sistem Tasmi’ atau sima’an
untuk memperkuat kekokohan hafalan al-Qur’an. Dengan sistem ini
nantinya seorang santri membacakan hafalanya di depan para penyimak.

Masalahnya sekarang yang dirasakan oleh para siswa yaitu bagaimana
cara meningkatkan kualitas bacaan yang baik dari segi tajwid maupun
kualitas hafalanya. Hal ini merupakan menjadi tantangan bagi
ustadz/ustadzah pada awal didirikanya SMP IT Assalaam Boarding School

Pekalongan pada tahun 2012 dan pada 5 tahun terakhir ini ustadz/ustadzah

> Susanto, Persepsi Guru Tentang Islam Rahmatan Lil’Alamin dan Dampaknya Terhadap
Nasionalisme Pelajar, (Ponorogo: Kodifikasia, No. 1, Juni, XV, 2021), him. 45.



menemukan metode tahfidz yang cocok untuk para santri. Sebagaimana
yang diberlakukan olehn SMP IT Assalaam Boarding School Pekalongan
metode yang digunakan diantaranya ialah metode talaqqi dan tasmi’ atau
sima’an yang memberikan banyak waktu bagi santri saat menghafal al-
Qur’an dan membantu mereka memperbaiki bacaanya.®

Pada zaman sekarang, perkembangan lembaga dakwah untuk
mendidik santrinya agar mampu menguasai ilmu al-Qur’an secara
mendalam dan menjadikan santri sebagai hafidz hafidzah begitu cepat
perkembanganya. Sebagaimana yang terjadi pada lembaga pendidikan
agama atau lembaga dakwah yang ada di Indonesia. Lembaga-lembaga yang
menerapkan program tahfidz al-Qur’an di antaranya pada sekolah-sekolah
IT, madrasah ibtidaiyah, Madrasah Tsanawiyah, Madrasah Aliyah sampai
pondok-pondok pesantren atau lembaga yang memang khusus menghafal al-
Qur’an tanpa ada pelajaran-pelajaran umum. Fenomena ini menjadi sebuah
bukti bahwa lembaga dakwah terus mengalami kemajuan dalam bidang
tahfidz al-Qur’an. Walaupun, menghafal al-Qur’an sebenarnya bukanlah hal
yang baru melainkan sudah ada sejak zaman Rosulullah dan biasa
diterapkan oleh pondok-pondok pesantren terdahulu.

SMP IT Assalaam Boarding School Pekalongan merupakan sekolah
yang berbasis Islam terpadu berkontribusi mewujudkan generasi Qur’ani
dan memiliki visi “Terwujudnya generasi Qur’ani pengemban risalah Islam,

berakhlag mulia, berilmu pengetahuan, terampil dalam hidup dan siap

WIB.

® Observasi, Kegiatan Tahidz al-Quran, pada tanggal 20 Agustus 2023 pada pukul 06:00



memasuki jenjang pendidikan selanjutnya.” Salah salah satu program
unggulannya yaitu program tahfidzul Qur’an yang dilaksanakan setiap
waktu subuh, setelah asar dan maghrib. Dalam menjalankan program
tersebut ada beberapa metode yang digunakan yaitu salah satunya metode
talagqi dan rasmi’. Menanamkan atau membimbing siswa agar tetap terjaga
hafalannya bukanlah hal yang mudah khususnya di SMP IT Assalaam
Boarding School yang tidak hanya fokus pada tahfidz al-Qur’an saja
melainkan memiliki program tambahan yaitu pelajaran diniyah, kepanduan,
kepramukaan, Mentoring Islamic character Building dan kewirausahaan.’
Maka demikian berdasarkan latar belakang tersebut, peneliti tertarik untuk
menindak lanjut bagaimana “Implementasi Metode Talaqqi dan Tasmi’
Terhadap Tingkat Keberhasilan Menghafal Al-Qur’an di SMP IT
Assalaam Boarding School Pekalongan”
B. Rumusan Masalah
Beberapa hal yang menjadi rumusan masalah dalam penelitian ini
adalah sebagai berikut:
1. Bagaimana implementasi metode talaqqi dan tasmi’ di SMP IT
Assalaam Boarding School Pekalongan?
2. Bagaimana efektivitas metode talaqqi dan tasmi’ terhadap tingkat
keberhasilan menghafal al-Qur’an di SMP IT Boarding School

Pekalongan?

7 Observasi, Kegiatan Tahidz al-Quran, pada tanggal 20 Agustus 2023 pada pukul 06:00
WIB.



C. Tujuan Penelitian
Beberapa tujuan dilakukan penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui pelaksanaan metode talaqgi dan tasmi’ dalam
pembelajaran Tahfidzul Qur’an yang dilaksanakan SMP IT Assalaam
Boarding School Pekalongan.

2. Untuk mengetahui peran metode talaggi dan fasmi’ dalam proses
menghafal al-Qur’an di SMP IT Assalaam Boarding School
Pekalongan.

D. Manfaat Penelitian
Setelah membuahkan hasil, penulis berharap penelitian ini dapat
memberikan manfaat untuk berbagai pihak:
1. Secara Teoritis

a. Memperkaya khazanah keilmuan di bidang agama Islam, lebih
khusus pada metode talaqqgi dan zasmi’ untuk menghafal al-Qur’an
di SMP IT Assalaam Boarding School Pekalongan.

b. Memberikan informasi mengenai efektifitas metode talagqi dan
tasmi’ yang diberlakukan SMP IT Assalaam boading School
Pekalongan.

2. Secara Praktis

a. Bagi Kepala Sekolah

Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan salah satu acuan

dalam mengembangkan kualitas proses belajar mengajar khususnya



dalam pembelajaran tahfidz al-Qur’an sehingga diharapkan dapat
tercapai serta optimal dan dapat menciptakan kualitas mutu lulusan.
Bagi Kepala pengasuh pondok

Hasil penelitian agar dijadikan acuan mengenai metode pelaksanaan
pembelajaran tahfidz.

Ustadz/ustadzah

Hasil penelitian diharapkan dapat dimanfaatkan untuk menemukan
metode pengajaran tahfidz yang lebih baik lagi, bago calon
penghafal al-Qur’an sehingga pembelajaran tahfidz al-Qur’an akan
semakin efektif.

Bagi peserta didik

Hasil penelitian dapat memudahkan dan menguatkan hafalan al-
Qur’an agar lebih efesien dan efektif.

Bagi Peneliti

Sebagai bahan untuk menambah pengetahuan baik secara teoritis
maupun praktis, khususnya dalam penerapan metode talaggi dan
tasmi’ terhadap tingkat keberhasilan menghafal al-Qur’an.

Bagi profesi lulusan jurusan IiImu Al-Qur’an dan Tafsir

Jurusan llmu Al-Qur’an dan Tafsir juga dapat menjadi pengajar
pesantren maka dari itu, melalui hasil penelitian ini untuk
mengetahui kemajuan dan hasil belajar para siswa melalui penerapan

metode talaqqi dan zasmi’ tersebut.



g. Bagi peneliti selanjutnya
Melalui penelitian ini diharapkan memberikan pengalaman,
menambah pengetahuan, kemampuan, dan ketrampilan peneliti serta
pengetahuan yang lebih dalam tentang implementasi metode talaqqi
dan tasmi’ terhadap tingkat keberhasilan menghafal al-Qur’an.
E. Tinjauan Pustaka
1. Analisis Teoritis
a. Metode talaqgi dan tasmi’

Dalam praktiknya, ada beberapa metode tahfidz yang sudah ada
sejak zaman Rasulullah yakni seperti metode talaqgi yang dicontohkan
langsung oleh Nabi Muhammad kepada para sahabatnya. Talaqqi
merupakan metode penyampaian bacaan al-Qur’an dari santri kepada
guru secara berhadapan supaya guru dapat mendengarkan bacaan serta

8 salah satu syarat

gerak bibir santri dalam melafalkan al-Qur’an.
tercapainya hafalan menjadi kuat dan kokoh yakni dengan menggunakan
sistem muraja’ah dengan cara mengulang-ulang hafalan al-Qur’an yang
sudah pernah disetorkan kepada ustadz/ustadzah khususnya hafalan yang
sering kali lupa atau hilang. Maka dari itu, dibutuhkan sebuah sistem
Tasmi’ atau sima’an untuk memperkuat kekokohan hafalan al-Qur’an.

Dengan sistem ini nantinya seorang santri membacakan hafalanya di

depan para penyimak.

® Tika Kartika, Manajemen Pembelajaran Tahidz Al-Qur’an Berbasis Metode Talaqqi,
(Bandung: Isema, No. 2, Desember, 1V, 2019), him 248.



2. Penelitian Relevan
Sejauh pengamatan yang telah penulis lakukan, ada beperapa
pengkaji yang telah melakukan kajian terhadap metode tahfidz, di antaranya
sebagai berikut:

Pertama, skripsi Ahmad Fatawi, penelitian ini untuk meraih gelar S1
pada prodi ilmu al-Qur’an dan Tafsir pada tahun 2016. Skripsi tersebut
berjudul Tradisi ngeglondong Qur’an di Pondok Pesantren Raudlotul
Huffadh Al Malikiyah Banyurip Kota Pekalongan. Hasil penelitian ini
adalah adanya tradisi ngeglondong Qur’an, yang menjadi salah satu
interaksi sosial. Dalam praktiknya, tradisi ini dilaksanakan secara
berbarengan oleh para santri dan masyarakat sekitar. Lebih dari itu,
pemaknaan tradsi ini juga tidak hanya ditujukan untuk doa dan keinginan
satu orang saja melainkan doa dan keinginan orang banyak.’

Perbedaan penelitian sebelumnya dengan penelitian sekarang ialah
penelitian ini mengkaji adanya tradisi ngeglodong atau melakukan
pembacaan al-Qur’an yang dimulai dari surat al-Fatihah sampai an-Nas
dengan pola hafalan kemudian, terdapat minimal empat orang penyimak
yang bertugas membenarkan bila terdapat kesalahan dalam membaca.
Sedangkan penelitian ini membahas bagaimana implementasi metode
talaqqi dan tasmi’ di SMP IT Assalaam Boarding School Pekalongan.

Kedua, Metode Tahfidz al-Qur’an (Studi Komparatif Metode Tahfidz

Al-Qur’an di Pondok Pesantren Madrasah al-Hufadzh Il Gedongan Ender,

® Ahmad Fatawi, “Tradisi ngeglondong Qur’an di Pondok Pesantren Raudlotul Huffadh
Al Malikiyah Banyurip Kota Pekalongan™, Skripsi llmu Al-Qur’an dan Tafsir (Perpustakaan UIN
K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan, 2016).
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Pangenan Cirebon dengan Pondok Pesantren Tahfidz Qur’an Terpadu
AlHikmah Bobos, Dukupuntang Cirebon), skripsi yang disusun oleh
Ahmad Lutfy. Hasil dari penelitian ini ialah dari kedua pesantren
menggunakan dua metode utama tahfidz al-Qur’an yang sama, yakni bi an-
nadzar dan bi al-ghoib tetapi diaplikasikan secara berbeda. Pesantren MH 11
sebelum memulai menghafal diwajibkan untuk menghkhatamkan terlebih
dahulu secara bi an-nadzar. Metode yang digunakan mempunyai ciri khas
nama yang unik yaitu: ngelot, deresan, nepung, semaan dan matang puluh.
Mushaf yang dijadikan sebagai standar yaitu menggunakan mushaf kudus.
Sedangkan Pesantren al-Hikmah Bobos, santri ditahsin terlebih dahulu
secara bi an-nadzar. Proses awal yang dilakukan adalah dengan cara
mentahsin santri untuk membaca juz 30 dan diwajibkan membaca buku
panduan tahsin yang digunakan oleh Pesantren al-Hikmah.°

Perbedaan antara penelitian Ahmad Lutfy dengan penliti yakni dari
segi subjek dan objeknya. Penelitian di atas membahas dua metode bi an-
nadzar dan bi al-ghoib yang diaplikasikan secara berbeda pada dua tempat
yaitu di Pondok Pesantren Madrasah al-Hufadzh 11 Gedongan Ender dengan
Pondok Pesantren Tahfidz Qur’an Terpadu al-Hikmah Bobos cirebon.
Sedangkan penelitian ini membahas implementasi metode talaggi dan
tasmi’ terhadap tingkat keberhasilan menghafal al-Qur’an di SMP IT

Assalaam Boarding School Pekalongan.

10 Ahmad Lutfy, Metode Tahidz al-Qur’an (Studi Komparatif Metode Tahidz Al-Qur’an
di Pondok Pesantren Madrasah al-Hufadzh 1l Gedongan Ender, Pangenan Cirebon dengan Pondok
Pesantren Tahidz Qur’an Terpadu AlHikmah Bobos, Dukupuntang Cirebon). (Cirebon: Holistik,
No. 02, XIV, 2013).
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Ketiga, artikel yang berjudul “Implementasi Proram Tahfidz Dalam
Meningkatkan Motivasi Menghafal al-Qur’an (Studi Komparatif di Pondok
Pesantren Wali Songo Ngabar Dan Pondok Pesantren Darul Fikri Bringin
Ponorogo)”. Artikel ini ditulis oleh Asmadi, Afiful Ikhwan, Nuraini dalam
jurnal mahasiswa pascasarjana, VVolume 1, Nomor 1, Oktober 2020. Hasil
dari penelitian ini mengungkapkan konsep, pengimplementasian serta
implikasi yang didapatkan dalam pelaksaan program menghafal al-Qur’an
dalam rangka peningkatan motivasi di kedua pondok yang dikajinya.
Kegiatan peningkatan motivasi di ponpes Wali Songo Ngabar dilaksanakan
dengan diadakannya majelis ta’lim, wisuda tahfiz, mendatangkan motivator,
serta program beasiswa untuk para pelajar kelas 6 dengan syarat telah
selesai menghafal al-Qur’an. Pelaksanaan peningkatan motivasi terlebih
dahulu dengan diberikan pencerahan bagi para santri baru mengenai
fadhilah menghafal Al-Qur’an. Masing-masing implementasi ini memiliki
dampak positif yakni meningkatkan dari segi hafalan, perilaku dan juga
kecerdasan para santri.™*

Perbedaan antara penelitian Asmadi, Afiful Ikhwan, Nuraini dengan
penliti yakni dari segi subjek dan objeknya. Penelitian di atas membahas
implementasi program menghafal al-Qur’an dalam rangka peningkatan
motivasi pada dua tempat di Pondok Pesantren Wali Songo Ngabar dan

Pondok Pesantren Darul Fikri Bringin Ponorogo. Sedangkan penelitian ini

Y Asmadi, Afiful lkhwan, Nuraini, Implementasi Program Tahidz dalam Meningkatkan
Motivasi Menghafal Al-Qur’an (Studi Komparatif di Pondok Pesantren Wali Songo Ngabar Dan
Pondok Pesantren Darul Fikri Bringin Ponorogo) (Ponorogo: JMP: Jurnal Mahasiswa
Pascasarjana, No 1,April, I, 2020.
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membahas implementasi metode talaqqi dan rasmi’ terhadap tingkat
keberhasilan menghafal al-Qur’an di SMP IT Assalaam Boarding School
Pekalongan.

Keempat, Skripsi Muhamad Syahrum Laitupa berjudul “Metode
Pembelajaran Tahfidz di Pesantren (Analisis Komparatif MA Pondok
Pesantren Tahfizhul Qur’an Al-Imam Ashim Makassar dan SMA Pondok
Pesantren Tahfizhul Qur’an Imam Asy-Syathiby Wahdah Islamiyah
Gowa)”. Penelitian ini mengungkapkan perbedaan metode dalam
pembelajaran tahfiz di tingkat Madrasah Aliyah. Pelaksanaan menghafal al-
Qur’an di pondok pesantren yang pertama menggunakan 2 metode yaitu bil-
nadzar untuk pengajaran tajwid dan fashahah dan bil-ghaib untuk
menghafalkan al-Qur’an yang kemudian diziyadahkan hafalannya di
hadapan guru/badal secara talagqi. SMA Pondok pesantren Tahfizhul
Qur’an Imam Asy-Syathiby menerapkan metode 7as’'mi yakni, santri
terlebih dahulu mendengarkan ayat yang akan dihafalnya. Tujuannya, agar
bacaan yang akan dihafalnya sudah sesuai dengan kaidah tajwid. Setelah
dihafal, kemudian disetor hafalannya. Pada proses setor hafalan
menggunakan mengunakan metode sabaga, sabgiy, dan manzil.** Perbedaan
antara penelitian Muhamad Syahrum Laitupa yakni dari segi subjek dan
objeknya. Penelitian di atas membahas metode pembelajaran tahfidz di MA

Pondok Pesantren Tahfizhul Qur’an Al-Imam Ashim Makassar yang

12 Moh. Syahrum Laitupa, “Metode Pembelajaran Tahidz di Pesantren (Analisis Komparatif
MA Pondok Pesantren Tahfizhul Qur’an Al-Imam Ashim Makassar dan SMA Pondok Pesantren
Tahfizhul Qur’an Imam Asy-Syathiby Wahdah Islamiyah Gowa)”, Skripsi (Repositori UIN
Alaudin Makasar, 2018).
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menggunakan metode bi an-nadzar dan bi al-ghoib dan SMA pondok
pesantren tahfizhul Qur’an Imam Asy-Syathiby Wahdah Islamiyah Gowa
menggunakan metode rasmi’. Sedangkan penelitian ini membahas
implementasi metode talaqgi dan tasmi’ terhadap tingkat keberhasilan
menghafal al-Qur’an di SMP IT Assalaam Boarding School Pekalongan.

Kelima, Skripsi Ilma Arsyanti Sholehah dengan judul “Penerapan
Metode Muroja’ah dalam Kegiatan Hafalan Al-Qur’an di SD Islam Al-
Azhaar Tulungagung” Hasil riset ini menunjukkan bahwa:

(1) Kegiatan menghafalkan Al-Qur’an dilakukan dalam waktu satu jam
dan terbagi menjadi dua kelompok, yaikni kelas kecil dan kelas besar
yang setiap kelasnya didampingi 1 pengajar.

(2) Penerapan muroja’ah terdiri dari: Muroja’ah juz 30, mengulang
bersama, setoranhafalan lama, kelompok kecil, mengulang di rumah.

(3) Melalui murojaah yang dilakukan pada poin (2), hafalan para pelajar di
SD Islam Al-Azhaar Tulungagung menjadi baik dan lancar begitu
pula pada kegiatan setor ayat.*?

Perbedaan antara penelitian llma Arsyanti Sholehah dengan penliti
yakni dari segi subjek dan objeknya. Penelitian di atas membahas metode
Muroja’ah yang diterapkan pada kegiatan hafalan al-Qur’an di SD Islam Al-
Azhaar Tulungagung Sedangkan penelitian ini membahas implementasi
metode talaqqi dan rasmi’ terhadap tingkat keberhasilan menghafal al-

Qur’an di SMP IT Assalaam Boarding School Pekalongan.

3 llma Arsyanti Sholehah, “Penerapan Metode Muroja’ah dalam Kegiatan Hafalan Al-
Qur’an di SD Islam Al-Azhaar Tulungagung”, Skripsi Pendidikan Guru MI (Repositori IAIN
Tulungagung, 2019).
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3. Kerangka Berfikir

Gambar 1.1 Kerangka Berfikir

Kualitas dan Kuantitas Hafalan al-Qur’an

|

Efektivitas Metode Talaqqi
dan Tasmi ™'

}

SMP IT Assalaam Boarding
School Pekalongan

l

Analisis Efektivitas Metode Talaqgi dan
Tasmi ~ > dalam Mencetak Penghafal al-
Qur’an yang Mutgin

Selama ini sebagian anak penghafal al-Qur’an mengalami kesulitan
dan bahkan memiliki kualitas hafalan yang berbeda-beda. Dan sebagian
juga orang yang sudah hafal al-Qur’an 30 juz memiliki kemampuan hafalan
yang baik dari segi bacaan maupun tajwidnya tetapi, ada juga yang masih
keliru dalam bacaanya seperti panjang, pendek dan mahkrojil huruf yang
kurang pas. Dalam menghafal al-Qur’an, ada berbagai macam metode
diantaranya ialah tikror, talaqqi, zasmi’ dan lain sebagainya. SMP IT

Assalaam Boarding School Pekalongan merupakan lembaga pendidikan
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yang memiliki program  tahfidzul Qur’an. Salah satu cara untuk
memudahkan siswa dalam menghafal al-Qur’an yaitu dengan menggunakan
metode talaqqi dan rasmi’.

Penulis memulai penelitian dengan menelaah implementasi metode
talagqi dan Tasmi’ yang diberlakukan di SMP IT Assalaam Boarding
School Pekalongan. Dari data mengenai metode menghafal al-Qur’an
tersebut, selanjutnya penulis akan mengemukakan mengenai analisis
efektivitas metode talagqi dan tasmi’terhadap tingkat keberhasilan dalam
menghafal al-Qur’an dan mencetak penghafal al-Qur’an yang mutqin.
Adapun bagan di atas penulis buat untuk memudahkan pemahaman tentang
kesimpulan kerangka berfikir.

F. Metode Penelitian
1. Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan jenis metode kualitatif, metode
kualitatif ialah proses penelitian dan pemahaman yang berdasarkan
pada metodologi yang menyelidiki suatu kejadian sosial dan masalah
manusia. Pada pendekatan ini, peneliti mengfokuskan pada sifat
realistis yang terbangun secara sosial serta hubungan yang erat antara
peneliti dan subjek yang diteliti.**

Pendekatan ini menggunakan pendekatan implementasi yaitu
menurut J.S Badudu dan sutan Muhammad Zain meupakan tindakan

maupun aktifitas yang dilakukan, baik secara individu maupun

14 Juliansyah Noor, Metodologi Penelitian (Jakarta: Kencana, 2011), him. 2.
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kelompok dengan maksud untuk mencapai tujuan yang telah
dirumuskan.”® Dalam hal ini, penelitian akan dilakukan di SMP IT
Assaalam Boarding School Pekalongan.
2. Sumber Data
a. Sumber Data Primer
Bagi Bungin, informasi primer ialah informasi yang
langsung didapatkan pada informasi awal di tempat penelitian
maupun objek penelitian.'® Data Primer pada penelitian ini adalah
wawancara mencari informasi kepada kepala sekolah Bapak
Muhtadin, S.Pd.l, kepada pengasuh pondok K.H Sukadim al-
Hafidz ,dewan guru ustadz-ustadzah, serta siswa-siswa SMP IT
Assalaam.
b. Sumber Data Sekunder
Informasi sekunder yakni informasi yang langsung
dikumpulkan oleh periset selaku pendukung sumber awal. Dapat
juga dipahami sebagai informasi yang ditata dalam hasil
dokumen-dokumen.'” Informasi sekunder yang penulis pakai
dalam riset ini merupakan informasi dokumentasi, karya ilmiah,

kitab yang berhubungan dengan riset ini.

> Badudu, Sutan Muhammad Zain, Efektivitas Bahasa Indonesia, (Jakarta; Balai Pustaka,
2010), him. 1487

16 Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Kuantitatif: Komunikatif, Ekonomi, Kebijakan
Publik dan lImu Sosial lainnya (Jakarta: Kencana, 2006), him. 122.

Sugiono, Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R&D)
(Bandung: Alfabeta, 2015), hlm. 93.
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3. Metode Pengumpulan Data
Tata cara pengumpulan informasi merupakan cara- cara yang bisa
digunakan periset buat mengumpulkan informasi yang objektif, serta
valid pengumpulan data merupakan cara yang bisa dipakai peneliti untuk
menyusun informasi yang objektif, serta valid.** Dalam perihal ini
penulis hendak melaksanakannya:

a. Metode Observasi
Observasi ialah pengamatan terhadap sesuatu objek yang
diteliti baik secara langsung ataupun tidak langsung dengan
mengaitkan seluruh indera (pengelihatan, rungu, penciuman, perasa,
pembau) untuk mendapatkan informasi yang wajib dikumpulkan
dalam penenlitian.’® Maka peneliti akan melakukan observasi
terhadap siswa-siswa dan pihak-pihak yang ada di SMP IT Assalaam

Boarding School.

b. Metode Interview
Wawancara yakni pertemuan 2 orang yang buat bertukar
data serta ilham lewat tanya jawab sehingga bisa dikonstruksikan arti
dalam sesuatu topik tertentu.*® Wawancara dilakukan dengan
mengajukan sejumlah pertanyaan yang bersifat eksploratif untuk
dijawab dan dikomentari secara ebas oleh responden. Dalam hal ini,

peniliti menggali informasi sebanyak-banyaknya dalam wawancara

'8 Suharsimi Arikunto, “Manajemen Penelitian” (Jakarta: Rineka Cipta, 1995), hlm. 134.

1 Danu Eko Agustina, Memahami Metode Penenlitian Kualitatif Teori & Praktik
(‘Yogyakarta: Calpulis, 2015), him. 36.

® Danu Eko Agustina, Memahami Metode Penenlitian Kualitatif Teori & Praktik
(‘Yogyakarta: Calpulis, 2015), him. 33.
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tersebut kepada kepala sekolah, pengasuh pondok, dewan ustadz-
ustadzah dan siswa-siswa SMP IT Assalaam Boarding School
Pekalongan.
c. Dokumentasi
Dokumen dibutuhkan untuk menunjang kelengkapan
informasi yang lain. Dokumen ialah metode pengumpulan informasi
dengan metode mendapatkan data dari berbagai sumber tertulis
ataupun dokumen yang terdapat pada responden ataupun tempat,
dimana responden bertempat tinggal ataupun melaksanakan aktivitas
tiap harinya. Dokumen ialah catatan peristiwa yang telah lalu.
Sehingga bisa disimpulkan metode ini merupakan Metode
pengumpulan informasi dengan memakai bermacam buku, dokumen
serta tulisan yang relevan buat menyusun konsep riset dan menguak
obyek riset.”*

Metode ini digunakan untuk menggali bermacam data serta
informasi faktual yang ada di SMP IT Assalaam Boarding School
ataupun merepresentasikan masalah-masalah yang dijadikan obyek riset.
Dokumen dibutuhkan untuk menunjang kelengkapan informasi yang lain.

4. Metode Analisis Data
Menurut Miles & Huberman analisis terbagi dari 3 alur aktivitas

yang terjalin dengan bertepatan ialah: reduksi informasi, penyajian

2l Danu Eko Agustina, Memahami Metode Penenlitian Kualitatif Teori & Praktik
(‘Yogyakarta: Calpulis, 2015), him. 39.
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informasi, penarikan kesimpulan/verifikasi.”> Berhubungan ketiga

proses di atas dengan demikian lebih jelasnya ialah:

a.

Reduksi Data, ialah proses pemilihan, difokuskan pada
penyederhanaan, pengabstrakan serta transformasi informasi
mentah ataupun informasi agresif yang timbul dari catatan- catatan
tertulis di lapangan. Maka dapat dipahami proses reduksi informasi
ini dicoba oleh periset secara terus menerus dikala melaksanakan
riset di SMP IT Assalaam Boarding School untuk mendapatkan
informasi sebanyak-banyaknya.

Penyajian Data, ialah penataan data yang lingkungan ke dalam
sesuatu wujud yang sistematis jadi lebih selektif serta simpel dan
memungkinkan memuat penarikan kesimpulan informasi serta
pemperolehan aksi. Dengan proses penyajian informasi ini periset
sudah siap dengan informasi yang sudah didapatkan di SMP IT
Assalaam Boarding School kemudian disederhanakan serta
menciptakan data yang sistematis.

Kesimpulan, ialah sesi terakhir proses analisa informasi. Pada tahap
ini periset menampilkan kesimpulan dari data- data yang sudah
diperoleh dari observasi, interview, serta dokumentasi. Terdapatnya
kesimpulan periset akan merasa lengkap sebab informasi yang
disajikan betul-betul valid, kredibel, bisa dipercaya, serta optimal.

Dengan lewat tahap-tahap diatas diharapkan riset ini bisa

22 Milles dan Huberman, Analisis Data Kualitatif, (Jakarta: Universitas Indonesia Press,

1992), him. 16.
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memberikan kualitas tertentu terhadap hasil riset yang didapatkan
dari SMP IT Assalaam Boarding School Pekalongan.
G. Sistematika Pembahasan

Bab pertama, diawali pendahuluan yang menjabarkan argumentasi
urutan penelitian agar tercapainya jawaban. Pada bab ini, peneliti akan
menampilkan latar belakang masalah penelitian, rumusan masalah yang
akan dicari jawabannya, tujuan penelitian ini dilakukan, literatur pustaka,
landasan teori, metode penelitian yang digunakan, dan yang terakhir
sistematika pembahasan.

Bab kedua, berisi teori yang peneliti gunakan untuk menganalisis
objek penelitia. Peneliti akan membahas mengenai konsep menghafal al-
Qur’an yang melingkupi pengertian, metode, motivasi, hambatan, dan
manfaat menghafal al-Qur’an.

Bab ketiga, berisi hasil penelitian yang terdiri dari profil singkat,
kondisi obyektif, metode menghafal dan implementasi metode talagqi dan
tasmi’ di SMP IT Assalaam Boarding School Pekalongan.

Bab keempat, berisi analisis implementasi metode talaqqi dan rasmi’
yang diberlakukan di SMP IT Assalaam Boarding School Pekalongan dalam
menghasilkan penghafal al-Qur’an yang berkualitas.

Bab kelima, berisi penutup yang tersusun diawali kesimpulan, saran

dan aftar pustaka.



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan

1. Implementasi metode talagqi dan tasmi’ dalam pembelajaran tahfidz al-
Qur’an telah terlaksana dengan baik hal tersebut berdasarkan pada: 1)
Perencanaan kegiatan yang matang, kegiatan belajar mengajar yang baik,
sarana dan prasarana yang memadai dan guru membimbing dengan baik. 2)
Tugas dan fungsi pendidik dan siswa dalam pelaksanaan pembelajaran
tahfidz al-Qur’an terlaksana dengan baik. Hal tersebut dapat dilihat dari
peran guru pembimbing dan tugas dan fungsi siswanya masing-masing.
Adanya interaksi timbal balik antara guru dengan siswa dalam proses
pembealajaran tahfidz al-Qur’an. Partisifasi aktif siswa dalam proses
pembelajaran akan menciptakan kondisi belajar yang efektif. 3) Siswa
secara tertib menyimak bacaan guru, menirukan bacaan guru, menghafal
secara mandiri dan kemudian tasmi’ sebagai penunjang hafalan menjadi
lebih kuat dan mengikuti proses belajar di kelas dengan baik.

2. Hasil penelitian menunjukan bahwa efektivitas metode talaqqi dan tasmi’
memberikan kontribusi terhadap tingkat keberhasilan menghafal al-Qur’an
dibuktikan dengan perbandingan hasil hafalan al-Qur’an antara tahun 2017
dan 2022 yang mengalami peningkatan. Walaupun tidak besar kontribusinya

akan tetapi tetap perlu menjadi perhatian.
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B. Saran
Berdasarkan kesimpulan diatas maka penulis memberikan saran demi

kemajuan dan peningkatan mutu pembelajran Tahfidz al-Qur’an di SMP IT

Assalaam Boarding School Pekalongan sebagai berikut:

1. Bagi Kepala Sekolah
Hendaknya mempertahankan serta mengoptimalkan metode Talagqi dan
Tasmi’ dalam proses menghafal alQur’an, sebagaimana Rasulullah dan
para sahabatnya dalam mengupayakan penjagaan terhadap al-Qur’an.

2. Kepada Kepala Pengasuh Pondok
Hendaknya tetap mempertahankan dan meningkatkan program
pembelajaran menghafal al-Qur’an menggunakan metode Talaqgi dan
Tasmi’ agar dapat mencetak siswa ahlul Qur’an yang baik dan benar.

3. Kepada Ustadz/ustadzah
Hendaknya selalu memberikan dukungan dan semangat kepada siswa yang
sedang menghafal agar merekaslalu berusaha dengan semangat dalam
menghafal al-Qur’an dan memberikan inovasi dalam kegiatan Talaqqgi dan
Tasmi’ agar tidak terlalu monoton dan membosankan.

4. Kepada Peserta Didik
Siswa harus selalu berusaha untuk mempertahankan dan menambah
hafalan dengan baik, harus bisa mempunyai semangat dalam diri sendiri
serta mampu mencari solusi dari permasalahan dalam menghafal al-Qur’an
agar menjadi penghafal al-Quran yang diaharapkan oleh semua pihak

sebagai penenrus perjuangan Islam.
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5. Kepada Peneliti Selanjutnya
Hendaknya untuk mengembangkan penelitian ini dengan menggunakan
variabel atau indikator yang berbeda sehingga memperoleh informasi yang
lebih lengkap dan ilmu yang berkembang tentang faktor-faktor

independent yang mempengaruhi kualitas hafalan al-Qur’an
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